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Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4  
Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf 
a merupakan hak eksklusif yang terdiri atas hak moral 
dan hak ekonomi. 

Pembatasan Pelindungan Pasal 26  

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, 

Pasal 24, dan Pasal 25 tidak berlaku terhadap: 
i Penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau 

produk Hak Terkait untuk pelaporan peristiwa aktual 
yang ditujukan hanya untuk keperluan penyediaan 
informasi aktual;  

ii Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait 
hanya untuk kepentingan penelitian ilmu 
pengetahuan;  

iii Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait 
hanya untuk keperluan pengajaran, kecuali 
pertunjukan dan Fonogram yang telah dilakukan 
Pengumuman sebagai bahan ajar; dan  

iv Penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan 
pengembangan ilmu pengetahuan yang 
memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau produk Hak 
Terkait dapat digunakan tanpa izin Pelaku 
Pertunjukan, Produser Fonogram, atau Lembaga 
Penyiaran. 

 

Sanksi Pelanggaran Pasal 113 
1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan 

pelanggaran hak ekonomi sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan 
Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara 
paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda 
paling banyak Rp100.000.000 (seratus juta rupiah). 

2. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa 

izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta melakukan 
pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d, 
huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara 
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling 
lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling 

banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 
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KATA PENGANTAR 
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Esa karena berkat rahmat dan karunia-Nya sehingga 
buku kolaborasi dalam bentuk book chapter dapat 
dipublikasikan dan dapat sampai di hadapan pembaca. 
Book chapter ini disusun oleh sejumlah akademisi dan 
praktisi sesuai dengan kepakarannya masing-masing. 

Buku ini diharapkan dapat hadir memberi kontribusi 
positif dalam ilmu pengetahuan khususnya terkait dengan 
Metodologi Penelitian. 

Sistematika buku Metodologi Penelitian ini mengacu pada 
pendekatan konsep teoritis dan contoh penerapan. Buku 
ini terdiri atas 15 bab yang dibahas secara rinci, 
diantaranya: Tinjauan Umum Penelitian; Jenis-Jenis 
Penelitian; Proses Penelitian; Masalah Penelitian; Teori 
Sebagai Dasar Pemikiran; Hipotesis; Populasi Dan 
Sampel; Pengumpulan Data; Variabel Penelitian; 
Instrumen Penelitian; Analisis Data Kualitatif; Analisis 
Data Kuantitatif; Teknik Pemeriksaan Keabsahaan Data; 
Pembahasan, Kesimpulan, Dan Rekomendasi; Dan 
Penulisan Laporan Penelitian. 

Kami menyadari bahwa tulisan ini jauh dari 
kesempurnaan dan masih terdapat banyak kekurangan, 
sejatinya kesempurnaan itu hanya milik Yang Kuasa. Oleh 
sebab itu, kami tentu menerima masukan dan saran dari 
pembaca demi penyempurnaan lebih lanjut.  

Akhirnya kami mengucapkan terima kasih yang tak 
terhingga kepada semua pihak yang telah mendukung 
dalam proses penyusunan dan penerbitan buku ini, 
secara khusus kepada Penerbit Media Sains Indonesia 
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7 
POPULASI DAN SAMPEL 

Nuril Huda, M.Pd. 

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

 

Populasi 

Suatu kegiatan penelitian akan berhadapan dengan objek 
yang akan diteliti atau yang akan diobservasi. Objek 
tersebut dapat berupa makhluk hidup (manusia, hewan, 
tumbuhan) dan benda-benda mati lainnya serta peristiwa 
dan gejala yang terjadi di lokasi penelitian (bisa di 
masyarakat atau di alam sekitar).  Pengertian populasi 
menurut beberapa ahli sebagai berikut: 

1. Sukardi (2003) populasi adalah semua anggota 
kelompok manusia, binatang, peristiwa, atau benda 
yang tinggal bersama dalam satu tempat dan secara 
terencana menjadi target kesimpulan dari hasil 

penelitian. 

2. Margono (2004), populasi adalah seluruh data yang 
menjadi perhatian kita dalam suatu ruang lingkup 
dan waktu yang kita tentukan. Jadi populasi 
berhubungan dengan data, bukan manusianya. Kalau 
setiap manusia memberikan suatu data maka, maka 
banyaknya atau ukuran populasi akan sama dengan 
banyaknya manusia.  

3. Ridwan (2008) populasi adalah objek atau subjek yang 
berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-
syarat tertentu berkaitan dengan masalah penelitian. 

4. Sudjana (2010) populasi adalah totalitas semua nilai 
yang mungkin, hasil yang menghitung ataupun 
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pengukuran, kuantitatif maupun kualitatif mengenai 
karakteristik tertentu dari semua anggota kumpulan 
yang lengkap dan jelas yang ingin mempelajari sifat-
sifatnya.  

5. Sugiono (2011) populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai 
kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. 

6. Hadari Nawari (2012) populasi adalah keseluruhan 
obyek penelitian yang dapat terdiri dari manusia, 
benda, hewan, tumbuhan, gejala, nilai tes atau 
peristiwa sebagai sumber data yang memiliki 
karakteristik tertentu di dalam suatu penelitian.  

Dari beberapa pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan 
bahwa populasi merupakan keseluruhan obyek atau 
subjek penelitian yang dapat terdiri dari manusia, benda, 
hewan, tumbuhan, gejala, nilai tes atau peristiwa sebagai 
sumber data yang memiliki karakteristik tertentu dan 
dapat diukur berdasarkan karakteristik tertentu yang 
menjadi target kesimpulan dari hasil penelitian. 

Berdasarkan paparan di atas, menunjukkan bahwa 
terdapat beberapa jenis populasi (Nurdin & Hartati, 2019). 
Berikut merupakan jenis-jenis populasi 

1. Berdasarkan Penentuan Sumber Data 

a. Populasi Terbatas adalah populasi yang memiliki 
batas-batas secara kuantitatif karena memiliki 
karakteristik yang terbatas. Sehingga dapat 
ditentukan banyak dan jumlahnya. Misalnya 
populasi siswa kelas VII di MTs N 1 Malang yang 
berjumlah 240 siswa. 

b. Populasi Tak Terhingga/Tak Terbatas adalah 
populasi yang tidak memungkinkan peneliti 
menghitung jumlah populasi secara keseluruhan. 
Misalnya populasi biota laut (semua makhluk 
hidup yang ada di laut) di Laut Jawa. 
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2. Berdasarkan Sifat Atau Kompleksitas Objek 

a. Populasi Homogen, yakni populasi dengan 
unsurnya memiliki sifat yang sama satu sama 
lain. Misalnya, populasi BALITA di Kabupaten 
Sragen. 

b. Populasi Heterogen, yakni populasi dengan 
unsurnya memiliki sifat atau keadaan yang 
berbeda (variasi), sehingga perlu diberkan 
batasan-batasan yang jelas. Misalnya, populasi 
Siswa MTs N 1 Trenggalek ditinjau dari gaya 
belajar. 

Sampel 

Sering kali terjadi bahwa peneliti tidak dapat melakukan 
studi terhadap semua anggota kelompok pada penelitian. 
Peneliti hanya mampu mengambil sebagian dari jumlah 
populasi yang ada. Sebagian atau sejumlah yang 
karakteritik yang dimiliki oleh populasi adalah sampel 
(Sugiyono 2011). Menurut Notoatmojo (2005), sampel 
adalah sebagian untuk diambil dari keseluruhan obyek 
yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi. Di 
samping itu, Rutoto (2007) menjelaskan bahwa sampel 
merupakan sebagian dari subjek dalam populasi yang 
diteliti, yang sudah tentu mampu secara representatif 
dapat mewakili populasinya. Dengan demikian, sampel 
merupakan bagian dari populasi yang diteliti dan 
dianggap dapat mewakili keseluruhan populasi. Karena 
tidak semua data dan informasi akan diproses dan tidak 
semua orang atau benda akan diteliti melainkan cukup 
dengan menggunakan sampel yang mewakili. Hal ini 
sampel harus representatif disamping itu peneliti wajib 
mengerti tentang besar ukuran sampel, teknik sampling, 
dan karakteristik subjek dalam sampel harus sesuai 
dengan karakteristik populasi. 
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Gambar 7.1. Gambaran Hubungan Populasi  

dengan Sampel 

Beberapa alasan utama untuk mengambil sampel dari 
populasi: 

1. Masalah biaya 

Besar-kecilnya biaya tergantung juga dari banyak 
sedikitnya objek yang diselidiki. Semakin besar 
jumlah objek maka semakin besar biaya yang 
diperlukan, lebih-lebih bila objek itu tersebar di 
wilayah yang cukup luas. Oleh karena itu, sampling 
ialah satu cara untuk mengurangi biaya. 

2. Masalah waktu 

Penelitian sampel selalu memerlukan waktu yang 
lebih sedikit daripada penelitian populasi. 
Sehubungan dengan hal itu, apabila waktu yang 
tersedia terbatas, dan kesimpulan diinginkan dengan 
segera, maka penelitian sampel, dalam hal ini, lebih 
tepat. 

3. Percobaan yang sifatnya merusak 

Banyak penelitian yang tidak dapat dilakukan pada 
seluruh populasi karena dapat merusak atau 
merugikan. Misalnya, tidak mungkin mengeluarkan 
semua darah dari tubuh seseorang pasien yang akan 

POPULASI 

SAMPEL 

Teknik Pengambilan 

Sampel 

Generalisasi 
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dianalisis keadaan darahnya, juga tidak mungkin 
mencoba seluruh neon untuk diuji kekuatannya. 
Karena itu penelitian harus dilakukan hanya pada 
sampel. 

4. Masalah ketelitian 

Masalah ketelitian adalah salah satu segi yang 
diperlukan agar kesimpulan cukup dapat 
dipertanggungjawabkan. Ketelitian, dalam hal ini 
meliputi pengumpulan, pencatatan, dan analisis data. 
Penelitian terhadap populasi belum tentu ketelitian 
terselenggara. Untuk menghindarkan itu semua, 
penelitian terhadap sampel memungkinkan ketelitian 
dalam suatu penelitian. 

5. Masalah ekonomis 

Penelitian sampel pada dasarnya akan lebih ekonomis 
daripada penelitian populasi 

Ada empat parameter yang bisa dianggap menentukan 
representativeness sampel (sampel yang benar-benar 
mencerminkan populasinya) (Nurdin & Hartati, 2019), 
yaitu:  

1. Variabilitas populasi. Variabilitas populasi 
merupakan hal yang sudah “given”, artinya peneiti 
harus menerima sebagaimana adanya, dan tidak 
dapat mengatur atau memanipulasinya.  

2. Makin besar sampel yang diambil akan semakin besar 
atau tinggi taraf representativeness sampel tersebut. 
Jika populasinya homogen secara sempurna, 
besarnya sampel tidak mempengaruhi taraf 
representativeness sampel.  

3. Teknik penentuan sampel. Makin tinggi tingkat 
rambang (seadanya) dalam penentuan sampel, akan 
makin tinggi pula tingkat representativeness sampel.  

4. Kecermatan memasukkan ciri-ciri populasi dalam 
sampel. Makin lengkap ciri-ciri populasinya yang 
dimasukkan ke dalam sampel, makin tinggi tingkt 
representativeness sampel. 
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Menggunakan sampel yang representatif dalam sebuah 
penelitian akan dapat memberikan hasil penelitian yang 
mampu digeneralisasikan pada populasinya. Kriteria dari 
sampel tersebut yaitu sampel yang berkaitan antara 
sampai sejauh mana sampel dipengaruhi bias  dan 
ketelitian sampel yang diukur dengan standard error of 
estimate dan deviasi standar, dimana tingkat ketelitian 
sebuah penelitian akan terlihat dengan semakin kecilnya 
standard error of estimate.

Teknik Pengambilan Sampel 

Menurut Margono (2004) merupakan cara untuk 
menentukan sampel yang jumlahnya sesuai dengan 
ukuran sampel yang akan dijadikan sumber data 
sebenarnya, dengan memperhatikan sifat-sifat dan 
penyebaran populasi agar diperoleh sampel yang 
representatif. Menurut Teken (Triyono, 2003) suatu teknik 
pengambilan sampel yang ideal mempunyai sifat-sifat: 1) 
dapat menghasilkan gambaran yang dapat dipercaya dari 
seluruh populasi yang diteliti; 2) dapat menentukan 
presisi (precision) dari hasil penelitian dengan 
menentukan simpangan baku (standard deviation) dari 
taksiran yang diperoleh; 3) sederhana, sehingga mudah 
dilaksanakan; 4) dapat memberikan keterangan sebanyak 
mungkin, dengan biaya yang serendah-rendahnya. Teknik 
sampel dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu 
(Suharyadi and Purwanto S. K., 2016): 

1. Teknik sampel probabilitas 

Sampel probabilitas merupakan suatu sampel yang 
dipilih sedemikian rupa dari populasi sehingga 
masing-masing anggota populasi memiliki 
probabilitas atau peluang yang sama untuk menjadi 
sampel. 

2. Teknik sampel nonprobabilitas 

Sampel non probabilitas merupakan suatu sampel 
yang dipilih sedemikian rupa dari populasi sehingga 
setiap anggota tidak memiliki probabilitas yang sama 
untuk dijadikan sampel. 
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Terdapat beberapa teknik pengambilan sampel yang dapat 
digunakan untuk memilih sampel dari populasi. Dari 
semua tektik pengambilan sampel tidak ada Teknik yang 
“terbaik”, namun setiap Teknik yang digunakan memiliki 
tujuan yang sama yaitu memberikan kesempatan untuk 
menentukan anggota populasi yang akan dijadikan 
sampel. 

 

Gambar 7.2. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel jiga dihubugkan dengan jenis 
penelitian maka pemilihan sampel pada penelitian 
kuantitatif dan dengan penelitian kualitatif akan berbeda. 
Dimana untuk penelitian kuantitatif akan menggunakan 
Teknik pengambilan sampel probability sampling, 
sedangkan untuk jenis penelitian kualitatif akan 
menggunakan Teknik pengambilan sampel nonprobability 
sampling.
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Sampel Probabilitas (Probability Sampling)  

Probability sampling merupakan teknik sampling yang 
memberikan kesempatan (peluang) sama bagi setiap 
unsur populasi untuk dipilih menjadi sampel. Terdapat 
beberapa teknik yang termasuk probability sampling 
sebagai berikut: 

1. Simple Random Sampling (Acak sederhana) 

Pengambilan sampel dari anggota popolasi dengan 
menggunakan acak tanpa memperhatikan strata dan 
mengistimewakan unsur tertentu dalam populasi 
tersebut. Teknik memilih secara acak dapat dilakukan 
baik dengan manual atau tradisional (dapat dilihat 
dalam kumpulan ibu-ibu ketika arisan) maupun 
dengan menggunakan tabel random (proses pemilihan 
subjek dilakukan dengan menggunakan tabel yang 
dihasilkan oleh komputer dan telah diakui 
manfaatnya dalam teori penelitian) biasanya pakai 
microsoft excel dengan rumus 
=RANDBETWEEN(bottom;top). Syarat untuk dapat 
dilakukan teknik simple random sampling adalah 
sebagai berikut: 

a. Anggota populasi tidak memiliki strata sehingga 
relatif homogen. 

b. Adanya kerangka sampel, yaitu daftar elemen-
elemen populasi yang dijadikan dasar untuk 
pengambilan sampel. 

2. Proportionate Stratified Random Sampling (Acak 
bertingkat Proporsional) 

Pengambilan sampel ini dilakukan apabila populasi 
terdiri dari unsur yang heterogen (berbeda-beda) 
berstrata dan jumlahnya proporsional. Misalnya 
dalam suatu perusahaan, terdapat karyawan dengan 
latar belakang pendidikan SMA ada 100 karyawan, S1 
ada 50 , dan S2 ada 10. Dalam proses pengambilan 
sampel, unsur diratakan dulu sesuai latar 
belakangnya. Kemudian dari setiap strata diambil 
sampel secara acak dengan proposional. Misal 
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proposional 30%, terdapat sampel dengan latar 
pendidikan SMA ada 30 karyawan, S1 ada 15 
karyawan, dan S2 ada 3 karyawan. 

3. Disproportionate Stratified Random Sampling (Acak 
bertingkat Tidak Proporsional) 

Pengambilan sampel ini dilakukan pada populasi 
dengan unsur heterogen berstrata dengan jumlah 
unsur yang tidak proporsional. Misalnya dalam suatu 
perusahaan terdapat 100 karyawan lulus SMA, 150 
karyawan lulusan SMK, 7 karyawan lulusan S1, dan 
5 karyawan lulusan S2. Maka, 7 karyawan lulusan S1 
dan 5 karyawan S2 diambil semua sebagai sampel, 
karena jumlahnya lebih kecil dibandingkan karyawan 
lulusan SMA dan SMK.  

4. Cluster Sampling (Sampling Area) 

Teknik pengambilan sampel ini digunakan ketika 
wilayah populasi sangat luas, misalnya suatu negara, 
provinsi, atau kota. Untuk menentukan sampel, 
digunakan dua tahap, yakni pertama dengan 
menentukan sampel daerah, kemudian menentukan 
sampel unsur. Misalnya, Indonesia memiliki 34 
provinsi. Selanjutnya, memilih 10 provinsi sebagai 
sampel area atau daerah. Setelah itu, menentukan 
sampel unsur dengan menggunakan teknik sampling 
lainnya. 

Sampel Nonprobabilitas (Nonprobability Sampling) 

Teknik sampel nonprobabilitas disebut juga dengan 
rancangan non random. Karena itu, tidak didasarkan atas 
hukum probabilitas. Teknik sampling ini tidak 
memberikan kesempatan yang sama kepada subjek untuk 
terpilih menjadi sampel. Berikut merupakan macam-
macam teknik sampling yang termasuk nonprobability 
sampling. 

1. Sampling Sistematis 

Teknik sampling ini melakukan pengambilan sampel 
berdasarkan urutan dari populasi yang telah 
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diberikan nomor urut atau anggota sampel diambil 
dari populasi pada jarak interval waktu, ruang dengan 
urutan yang seragam atau sistematis. Misalnya, 
dalam suatu populasi terdapat 100 unsur atau 
anggota, kemudian peneliti memberikan nomor 
kepada setiap anggota dari 1 sampai 100.  
Selanjutnya, peneliti mengambil sampel berdasarkan 
bilangan kelipatan 5. Maka, dapat diambil 20 sampel 
dengan nomor urut 5, 10, 15, 20, ..., 100. 

2. Sampling Kuota 

Teknik sampling ini digunakan untuk menentuk 
sampel dari populasi yang memiliki ciri-ciri tertentu 
sampai jumlah yang dikehendaki atau pengambilan 
sampel didasarkan berdasarkan pada pertimbangan-
pertimbangan tertentu dari peneliti atau berdasarkan 
kuota yang diinginkan. Caranya menetapkan besar 
jumlah sampel yang diperlukan, kemudian 
menetapkan jumlah (jatah yang diinginkan), maka 
jumlah itulah yang dijadikan dasar untuk mengambil 
unit sampel yang diperlukan. Misalnya, seseorang 
melakukan penelitian terkait respon mahasiswa 
terhadap RUU Cipta Kerja. Ditentukan kuota 
responden sebanyak 500 mahasiswa, apabila kuota 
tersebut belum terpenuhi maka penelitian tersebut 
belum selesai. 

3. Sampling Insidental/Aksidental 

Sampel insidental adalah sampel yang diambil dari 
siapa saja yang secara tidak sengaja atau kebetulan 
bertemu dengan peneliti dan sesuai dengan 
karakteristik (ciri-cirinya) atua dipandang orang 
tersebut memenuhi kriteria sampel. Misalnya seorang 
peneliti ingin mengetahui sejauh mana fluktuasi 
pemasaran buku Literasi Numerasi  yang dipakai oleh 
siswa jenjang SMP, peneliti mengambil stand di Toko 
Buku TOGAMAS Malang. Cara pengambilan sampel 
yaitu siswa SMP yang membeli atau berkujung di Toko 
Buku.  
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4. Sampling Purposif 

Sampel purposif dilakukan dengan cara mengambil 
subyek bukan didasarkan atas strata, random atau 
daerah, tetapi didasarkan atas pertimbangan-
pertimbangan tertentu di dlam pengambilan sampel 
atau penentuan sampel untuk tujuan tertentu. 
Misalnya, untuk menentukan sampel penelitian 
terkait makanan, maka diambil sampel penelitian 
berupa ahli makanan, termasuk koki. Atau penelitian 
terkait efektivitas metode pembelajaran terhadap 
siswa kelas berkebutuhan khusus. 

5. Sampling Jenuh 

Teknik sampling ini merupakan teknik pengambilan 
sampel yang menjadikan semua anggota populasi 
digunakan sebagai sampel dan dikenal juga dengan 
istilah sensus. Teknik ini dilakukan apabila jumlah 
anggota populasinya kurang dari 30 orang atau 
menginginkan penelitian generalisasi dengan tingkat 
kesalahan yang kecil. 

6. Snowball Sampling 

Snowball sampling merupakan teknik pengambilan 
sampel yang mula-mula jumlahnya kecil, kemudian 
anggota sampel mengajak para temannya untuk 
dijadikan sampel dan seterusnya sehingga jumlah 

sampel semakin membengkak jumlahnya seperti bola 
salju yang sedang menggelinding semakin jauh 
semkain besar. Penelitian yang cocok menggunakan 
teknik sampel ini biasanya pendekatan kualitatif. 

Menentukan Ukuran Sampel 

Untuk menentukan sampel dari populasi digunakan 
perhitungan sesuai dengan rumus yang dikembangkan 
para ahli. Secara umum, untuk penelitian korelasional 
jumlah sampel minimal untuk memperoleh hasil yang 
baik adalah 30, sedangkan dalam penelitian eksperimen 
jumlah sampel minimum 15 dari masing-masing 
kelompok dan untuk penelitian survei jumlah sampel 
minimum adalah 100 (Sugiyono, 2015). Besaran atau 
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ukuran sampel ini sampel sangat tergantung dari besaran 
tingkat ketelitian atau kesalahan yang diinginkan peneliti. 
Perlu diperhatikan bahwa semakin besar sampel (semakin 
mendekati populasi) maka semakin kecil peluang 
kesalahan generalisasi. Dan sebaliknya, semakin kecil 
sampel (menjauhi jumlah populasi) maka semakin besar 
peluang kesalahan generalisasi. 

Terdapat beberapa cara dalam menentukan banyaknya 
sampel penelitian. Berikut merupakan beberapa cara 
dalam menentukan sampel penelitian (Nurdin & Hartati, 
2019). 

1. Formula Slovin 

Formula slovin adalah formula untuk menghitung 
jumlah sampel minimal jika perilaku sebuah populasi 
belum diketahui secara pasti. Rumus: 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁𝑒2
 

Keterangan: 

𝑛 = banyaknya sampel 

N = banyaknya populasi 

𝑒 = nilai presisi  atau tingkat kesalahan  

2. Rumus Isaac and Michael 

Teknik pengambilan sampel menggunakan rumus 
Isaac Michael sebagai berikut: 

n = 
𝜆2×𝑁×𝑃×𝑄

𝑑2×(𝑁−1)+𝜆2×𝑃×𝑄
 

Dimana:  

2  = taraf kesalahan 5% = 3,841 

n = Jumlah Sampel 

N= Jumlah Populasi 

P = 0,5 

Q = 1- P 

d= Presisi yang ditetapkan. 
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Kesalahan Sampling dan Kesalahan Non-Sampling 

Dalam pengambilan sampel, terdapat beberapa kesalahan 
yang mungkin terjadi. Kesalahan ini dapat disebabkan 
karena peneliti maupun sampel yang diambil. Berikut 
merupakan beberapa kesalahan dalam pengambilan 
sampel (Sugiarto dkk., 2001). 

1. Variasi Acak (Random Variation) 

Variasi acak merupakan sumber kesalahan sampling 
yang paling umum dijumpai. Misalnya, sebuah 
sekolah akan menentukan besarnya SPP berdasarkan 
pendapatan orang tua siswa. Berdasarkan informasi 
yang diperoleh, rata-rata pendapatan orang tua siswa 
sebesar 250 juta per tahun. Dalam hal ini, dapat 
mencurigai adanya kesalahan pendugaan yang 
disebabkan pengambilan sampel yang salah, yakni 
sampel yang diambil secara kebetulan merupakan 
orang tua siswa dari kalangan ekonomi tinggi.  

2. Kesalahan Spesifikasi (Spesification Error) 

Kesalahan spesifikasi dapat muncul karena daftar 
nama unsur populasi yang tidak benar, informasi 
yang tercatat tidak benar, atau pemilihan sampel yang 
keliru yang disebabkan penggantian sampel secara 
acak dengan alasan kemudahan. Misalnya, mengganti 
sampel dengan tetangga, karena sampel yang dituju 

sedang tidak di rumah. Selain itu, kesalahan ini juga 
dapat disebabkan salahnya pengumpulan informasi 
yang disebabkan bias pewawancara yang disengaja 
atau tidak disengaja dan kesalahan dalam memproses 
informasi sampel.  

3. Kesalahan Penarikan Sampel (Sampling Error) 

Sampel disebut juga sebagai miniatur populasi. Akan 
tetapi, hal ini juga dapat memberikan kesimpulan 
yang keliru apabila terjadi kesalahan dalam penarikan 
sampel. Sampling error adalah kesalahan yang 
muncul dalam suatu proses pengumpulan data akibat 
digunakannya sebuah sampel (dengan ukuran n) dari 
suatu populasi untuk memperkirakan nilai suatu 
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parameter, bukan dengan mengamati seluruh unit 
dalam populasi. Hal ini dapat membuat perbedaan 
nilai duga yang disebabkan perbedaan antar sampel. 

4. Kesalahan Ketidaklengkapan Cakupan Daftar Unsur 
Populasi (Coverrage Error) 

Salah satu kunci sukses dari pemilihan sampel yang 
baik adalah ketersediaan daftar unsur populasi 
(population frame) lengkap yang relevan. Kesalahan 
karena ketidaklengkapan cakupan daftar unsur 
populasi (coverage error) timbul karena 
ketidaktersediaan daftar kelompok tertentu di daftar 
unsur populasi. Kondisi tersebut menjadikan individu 
anggota kelompok tersebut tidak berpeluang untuk 
terpilih sebagai sampel dan mengakibatkan bias 
dalam pemilihan. Pelaksanaan pengambilan sampel 
dalam kondisi demikian hanya akan menghasilkan 
dugaan karakteristik dari populasi sasaran (target 
population), bukannya karakteristik dari populasi 
yang sebenarnya (actual population). 

5. Kesalahan Penentuan Responden (Mis-spesification of 
Sample Subject) 

Kesalahan ini disebabkan karena kesalahan dalam 
penetapan responden dari beberapa anggota sampel. 
Misalnya dalam penelitian terkait survei konsumen, 
responden umumnya dipilih dari ibu rumah tangga, 
sedangkan nonresponden adalah suami yang 
berprofesi sebagai pekerja. Faktanya, dalam survei 
pendapat umum biasanya nonresponden tersebut 
merupakan pekerja yang telah mapan, sehingga 
menerima apa adanya. 
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